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 Abstrak 

Latar Belakang : Pada era globalisasi saat ini, banyak permasalahan remaja yang 

terjadi sehingga mengakibatkan perilaku pernikahan dini terjadi seperti kurangnya 

pengetahuan remaja, keinginan diri sendiri akibat perasaan saling mencintai, keadaan 

sosial ekonomi rendah, pendidikan rendah, pergaulan bebas, kurangnya pengasuhan 

orang tua, dan pengaruh negatif media massa/informasi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kejadian pernikahan dini adalah pengetahuan. Kurangnya 

pengetahuan tentang informasi dan pendidikan kesehatan seksual dan reproduksi 

pada remaja menyebabkan mereka tidak memiliki keterampilan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat dan aman dari risiko seksual dan reproduksi sehingga 

memungkinkan melakukan hubungan seks pra nikah dan menyebabkan terjadinya 

pernikahan dini. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan 

adalah informasi yang diterima seperti pendidikan kesehatan. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya 

Pernikahan Dini berdasrkan data melalui metode literature review. 

Hasil : Terdapat 6 jurnal yang menyatakan adanya pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya pernikahan dini hal ini 

ditunjukan dari hasil uji ekperimental setelah diberikan pendidikan kesehatan 

mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan.  

Kesimpulan : Pemberian Pendidikan Kesehatan sangat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, untuk itu edukasi 

tentang pernikahan dini harus terus diberikan kepada remaja agar terhindar dari 

dampak negatif pernikahan dini.  
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Abstract 

Background: In the current era of globalization, many adolescent problems occur 

resulting in early marriage behavior such as lack of adolescent knowledge, self-desire due 

to feelings of love, low socioeconomic circumstances, low education, free association, lack 

of parental care, and negative influence of mass media/ information. One of the factors 

that influence the incidence of early marriage is knowledge. A lack of knowledge about 

sexual and reproductive health information and education in adolescents causes them to 

lack the skills to make informed and safe decisions about sexual and reproductive risks, 

thus enabling premarital sex and leading to early marriage. The factors that can influence 

the increase in knowledge are information received such as health education. 

Research Objectives: This study aims to determine the effect of health education on 

the level of knowledge of adolescents about the dangers of early marriage based on data 

through the literature review method.   

Research Methods: Using the literature review method. Search journals using an 

academic database, namely Google Scholar which was published in 2017-2021 using 

Indonesian and English. Research design Eksperimental. 

Results: There are 6 journals that state the influence of health education on the level of 

knowledge of adolescents about the dangers of early marriage is shown from the results 

of ecperimental tests after being given health education experienced a significant increase 

in knowledge. 

Conclusion: The provision of Health Education greatly affects the knowledge of 

someone who previously did not know to know, therefore education about early marriage 

should continue to be given to adolescents in order to avoid the negative impact of early 

marriage. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa. Di dalam masa ini proses 

pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat cepat, 

baik dari segi fisik, maupun psikologis, pada masa ini 

perkembangan emosi masih belum stabil. Pada era 

globalisasi saat ini, banyak permasalahan yang terjadi 

seperti kurangnya pengetahuan remaja terhadap 

dampak yang akan ditimbulkan jika melakukan 

pernikahan dini, keinginan diri sendiri akibat perasaan 

saling mencintai, keadaan sosial ekonomi rendah, 

pendidikan rendah, pergaulan bebas, kurangnya 

pengasuhan orang tua, dan pengaruh negatif media 

massa/informasi. Pernikahan dini didefinisikan sebagai 

pernikahan yang terjadi sebelum anak mencapai usia 19 

tahun, sebelum anak matang secara fisik, fisiologis, dan 

psikologis untuk bertanggungjawab terhadap 

pernikahan dan anak yang dihasilkan dari pernikahan 

tersebut. Karena kurangnya paparan informasi dan 

pengetahuan remaja yang didapatkan terhadap dampak 

pernikahan dini akibatnya perilaku pernikahan dini 

terjadi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan dan perubahan perilaku adalah pendidikan 

kesehatan. Peningkatan pengetahuan melalui 

pendidikan kesehatan memiliki kontribusi yang kuat 

dalam pengambilan sikap dan keputusan yang akan 

diambil semakin tinggi pengetahuan seseorang maka 

pernikahan dini dapat dicegah dan diminimalisir  

(Kesehatan et al., 2021). 

Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan (SDKI) yang 

dilakukan oleh BKKBN Kalteng pada tahun 2017 

rentang usia 15-19 tahun ditemukan sebanyak 89 

kasus, namun terjadi penurunan pada tahun 2018 

menjadi 83 kasus. Akan tetapi dalam SDKI Nasional, 

Kalimantan Tengah masih menempati angka tertinggi 

kasus pernikahan dini yaitu masuk urutan ketiga 

setelah Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Data dari 

Pengadilan Agama Kota Palangkaraya pada tahun 2019 

terdapat 20 permohonan dispensasi menikah dibawah 

usia 19 tahun, namun pada tahun 2020 yakni pada 

periode Januari-Oktober melonjak 3 kali lipat yaitu 

terdapat 57 permohonan dan kasus ini terus 

bertambah selama masa pandemi covid-19. Pada data 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana pada 

tahun 2021 Kalteng telah menempati urutan kedua 

secara nasional dengan kasus pernikahan tertinggi di 

Indonesia. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian pernikahan 

dini diantaranya adalah faktor pengetahuan. Adapun 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah 

informasi yang diterima seperti pendidikan kesehatan. 

Pendidikan Kesehatan merupakan proses yang 

menjembatani kesenjangan antara informasi kesehatan 

dan praktek kesehatan, yang memotivasi seseorang 

untuk memperoleh informasi dan menjaga dirinya 

menjadi lebih sehat dengan menghindari kebiasaan 

buruk dan membentuk kebiasaan yang menguntungkan 

kesehatan. Tujuan pendidikan kesehatan adalah 

mengubah perilaku dari yang merugikan kesehatan atau 

tidak sesuai dengan norma kesehatan ke arah tingkah 

laku yang menguntungkan kesehatan atau norma yang 

sesuai dengan kesehatan. Maka dari itu melalui 

pemberian pendidikan kesehatan akan meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang pernikahan dini.  

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan memiliki 

kontribusi yang kuat dalam pengambilan sikap atau 

keputusan yang akan diambil sesorang. Maka dari itu, 

pentingnya pemberian pendidikan kesehatan 

reproduksi dan kesehatan seksual remaja baik secara 

formal maupun non formal seperti yang dikemukakan 

oleh Suryoputro & Widjanarko (2016) penting 

diadakannya suatu program pendidikan yang tepat dan 

komprehensif mengenai kesehatan seksual dan 

reproduksi yang dapat diperkenalkan melalui sekolah-

sekolah, dan menurut Minguez (2015) dan 

Arisjulyanto, Ismail, & Fuad (2019) pemberian 

pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya yang 

tepat dalam mengatasi bahaya pernikahan dini dan 

masalah-masalah kesehatan reproduksi remaja 
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(Rosamali & Arisjulyanto, 2020). Adapun solusi yang 

dapat diberikan sebagai tenaga kesehatan masyarakat 

adalah dengan pemberian pendidikan kesehatan kepada 

remaja dan orang tua terkait dampak dari pernikahan 

dini. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

meneliti judul Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya 

Pernikahan Dini. 

 

METODOLOGI 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah literatur review. literatur review adalah analisis 

terintegrasi tulisan ilmiah yang terkait langsung dengan 

pertanyaan penelitian (Nursalam, 2017). 

Pada penelitian literatur review ini judul yang akan 

diteliti adalah Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang 

Bahaya Pernikahan Dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pencarian litrature telah ditentukan 6 jurnal 

yang terkait dengan pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya 

pernikahan dini pada remaja. Berdasarkan 6 jurnal 

tersebut terdapat 6 jurnal yang menyatakan terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan remaja tentang bahaya pernikahan dini.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Rosamali.dkk (2020) 

menyatakan bahwa studi pendahuluan dengan 

menggunakan teknik wawancara, dengan jumlah 

sampel 30 orang remaja menunjukan bahwa masih 

kurangnya pengetahuan remaja tentang bahaya 

pernikahan dini, 9 orang remaja berpengetahuan 

cukup dan 21 orang remaja berpengetahuan kurang. 

Berdasarkan hasil uji statistik, penelitian ini 

menunjukan ada perbedaan tingkat pengetahuan 

remaja tentang bahaya pernikahan dini sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan, dan 

mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan, yang berarti ada pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 

remaja tentang bahaya pernikahan dini.  

Selain itu penelitian Amelia Mohdari. dkk (2017) 

menyatakan bahwa diketahui 15 orang (19,2%) yang 

berpengetahuan kurang, sebanyak 44 orang (56,4%) 

berpengetahuan cukup dan sebanyak 19 orang (24,4%) 

berpengatahuan baik setelah diberikan penyuluhan. 

Hasil penelitian terhadap pengetahuan sebelum 

dilakukan penyuluhan responden yang didapat yaitu 18 

orang (23,1%) responden menunjukkan pengetahuan 

kurang dan sesudah dilakukan penyuluhan terdapat 

pengaruh yang signifikan yaitu terdapat 15 orang 

(14,2%) responden menunjukkan pengetahuan kurang, 

sedangkan untuk pengetahuan perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

dimana untuk pengetahuan yang baik sebelum 

dilakukan penyuluhan 4 orang (5,1%) terdapat 

peningkatan yang signifikan sesudah dilakukan 

penyuluhan menjadi 19 orang  (24,4%). Berdasarkan 

hasil penelitian sebelum dan sesudah dilakukannya 

pendidikan kesehatan menunjukan adanya perbedaan 

dimana terjadi peningkatan pengetahuan remaja 

tentang bahaya pernikahan dini. Dengan demikian 

berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya 

pernikahan dini. 

Prahesti (2018) menyatakan bahwa 33 responden 

setelah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar 

mengalami peningkatan pengetahuan yaitu sebanyak 

21 responden (63,6%) pengetahuan tetap sebanyak 7 

responden (21,2%), pengetahuan kurang sebanyak 5 

responden (15,1%). Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan peningkatan penegatahuan sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Berdasarkan 

hasil kuesioner pretest dan postest peneliti menemukan 

adanya pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi 

terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan dini 

pada siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan.  
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Penelitian Kesehatan et al., (2021) menyatakan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

responden setelah diberikan pendidikan kesehatan 

dari 60 responden terdapat 8 responden yang 

memiliki pengetahuan menurun, 4 responden 

pengetahuan tetap dan 48 responden mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja puteri di Desa Waiheru. 

Peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

pernikahan dini setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dalam bentuk penyuluhan dan pembagian 

leaflet sangat terlihat signifikan, hal ini dapat terbukti 

dengan adanya peningkatan pengetahuan remaja pada 

saat post test. 

(Studi et al., 2018) menyatakan bahwa dari sample 33 

responden, responden dengan pengetahuan baik 

sebanyak 17 responden (51,1%), responden dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 16 responden (48,5%) 

dan responden dengan pengetahuan kurang tidak ada. 

Berdasrkan hasil uji dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan. Hal tersebut 

menandakan bahwa ada pengaruh sebelum diberikan 

penyuluhan dengan setelah diberikan penyuluhan 

terhadap tingkat pengetahuan responden. 

Selain itu penelitian Maya et al., (2019) juga 

menyatakan berdasarkan peserta penyuluhan yang 

hadir sebanyak 30 siswi yang duduk di kelas XI IPS 2 

SMA Negeri 14 Palembang terdapat pengaruh 

peningkatan pengetahuan. Peningkatan pengetahuan 

peserta dapat diketahui melalui perbandingan hasil 

pretest dan posttest yang diajukan secara lisan 

sebelum dan sesudah dilakukannya pendidikan 

kesehatan. Sebelum dilakukannya pendidikan 

kesehatan para siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan dengan jawaban yang masih umum dan 

terbatas, setelah mengikuti pendidikan kesehatan 

siswa dapat menjawab pertanyaan dengan lancar dan 

detail. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah dari 6 artikel penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja 

Tentang Bahaya Pernikahan Dini maka penulis 

simpulkan bahwa : 

Terdapat 6 jurnal yaitu Rosamali. dkk (2020), Amelia 

Mohdari. dkk (2017), Prahesti (2018), Kesehatan et al., 

(2021), Studi et al., (2018), dan Maya et al., (2019) 

menyatakan adanya peningkatan pengetahuan remaja 

setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang bahaya 

pernikahan dini. Maka dari itu melalui hasil penelitian 

ini, upaya pemberian informasi melalui pendidikan 

kesehatan sangat berpengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan responden mengenai pernikahan dini 

serta dapat dilakukan melalui pembentukan pusat 

informasi dan konseling bagi remaja di sekolah yang 

para konselornya adalah dari para remaja yang di 

ikutkan pelatihan dan telah mendapat pengetahuan 

tentang pernikahan dini dan juga pihak sekolah bisa 

menjalin kerjasama dengan pihak tenaga kesehatan 

sehingga responden dapat lebih mengantisipasi dirinya 

terhadap perilaku yang berisiko baik dengan cara 

pemberian penyuluhan ataupun seminar tentang 

kesehatan reproduksi dari sumber yang benar.  
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